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BAB II

TINJAUAN UMUM CV.WAHYU SAMUDRA
2.1 Tinjauan Umum Sejarah Berdirinya CV.Wahyu Samudra

Untuk mengetahui riwayat berdirinya CV.Wahyu Samudra yang dikelola Bapak Mohammad Badri ini sudah dapat diketahui keberhasilannya. Sebelumya beliau berusaha dibidang hasil laut, beliau pada tahun 1985 bekerja dibidang pembangunan. Pada waktu itu beliau ikut kontraktor CV. Remaja Pacitan yang dipimpin oleh Bapak Joko. Karena pada waktu itu persaingan antar pemborong di Kabupaten Pacitan ini sangat banyak, sedangkan pekerjaan pemborongan sangat terbatas.  Sehubungan dengan hal tersebut hal tersebut, maka beliau keluar dari CV.Remaja Pacitan pada pertengahan tahun 1988.

Setelah beliau keluar dari perusahaan tersebut, selanjutnya beliau ke Pasar Arjowinangun Pacitan. Beliau melihat-lihat keadaan pasar dan tertarik dengan adanya pemasaran ikan pindang. Pada waktu itu yang memasarkan ikan pindang adalah Bapak Tarzan dari Desa Nanggungan dan Bapak Toni dari Sidoarjo. Setelah mengetahui pemasaran ikan pindang tersebut, maka beliau sangat tertarik sekali untuk memasarkan ikan pindang kebetulan istri beliau adalah orang Tulungagung. Padahal di Tulungagung adalah pusat pemasaran ikan pindang, kemudian beliau langsung mencoba lebih kurang 1000 besek dan langsung dibawa kepasar Arjowinangun Pacitan yang pada waktu itu ditumpangkan truk milik orang lain. Beliau memasarkan ikan pindang tersebut sedikit demi sedikit. Karena kurangnya modal maka beliau bermusyawarah dengan keluarga dan berterus terang kepada kakak beliau untuk meminjamkan sertifikat tanah guna persyaratan meminjam uang di BRI Unit I Pacitan. Pada mulanya beliau mengajukan permohonan Rp.1.000.000(Satu Juta Rupiah), tetapi permohonan hanya dapat dikabulkan sebesar RP.500.000(Lima Ratus Ribu Rupiah). Untuk menambahkan modal yang dipinjam dari BRI maka beliau menjual sepeda motor satu-satunya yang dimiliki.

Setelah beliau mendapat pinjaman uang dari BRI Unit I Pacitan, beliau terus berusaha bagaimana caranya agar bisa memproses ikan pindang itu ditempatnya sendiri. Demi untuk kelancarannya perlu sekali ditunjang dengan kendaraan roda empat. Akhirnya beliau membeli kendaran roda empat jenis colt pickup tahun 1974 yang dalam keadaan rusak seharga Rp.300.000(Tiga Ratus Ribu Rupiah). Setelah kendaraan tersebut diperbaiki, kendaraan dapat berjalan normal akhirnya usahanya dikembangkan  dengan cara membeli ikan segar dari Tulungagung. Selanjutnya ikan segar tersebut diproses sendiri dijadikan ikan pindang ditempatnya, setelah pindang jadi dipasarkan di Kabupaten Pacitan. Pasar-pasarnya antara lain Pasar Arjowinangun, Pasar Baliarjo, Pasar Arjosari, Pasar Tegalombo, Pasar Tolakan, Pasar Lorok, Pasar Kebonagung, dan Pasar Punung. 

Disamping itu keinginannya tidak terbatas pada masalah pindang saja. Akhirnya beliau bergaul dengan para nelayan ,setelah banyak kenalan dengan para nelayan ada pemikiran baru bagaimana caranya agar bisa berusaha dibidang penjualan udang dan dorang. Dan setelah mengetahui bahwa satu-satunya orang yang berusaha dibidang tersebut adalah Bapak Wandi. Akhirnya beliau mengadakan pendekatan dengan Bapak wandi dan konsultasi tukar oengalaman. Pada waktu itulah beliau diberi kesempatan untuk menjalin kerjasama dengan Bapak Wandi dan KUD MINA yang berada di Lorok. Kerjasama tersebut membuahkan hasil dan berjalan dengan lancar.


Untuk meningkatkan usaha beliau yang lebih luas lagi, dengan didukung para nelayan dan para bakul akhirnya beliau dapat berdiri sendiri. Untuk memeperluas jangkauannya maka beliau mengadakan kontak dengan para exportir hasil laut antara lain Denpasar Bali, Surabaya , Jakarta dan lain sebagainya. Pada saat itulah usahanya  makin lama makin berkembang dan keadaan tersebut saat ini masih tetap berjalan dengan lancar.

2.2 Mekanisme Pengolahan Data


Penjualan adalah terjadinya suatu prosedur-prosedur yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. CV.Wahyu Samudra adalah suatu perusahaan yang mengolah hasil laut yaitu seperti udang yang dibeli dari para nelayan atau supplier dengan berbagai macam jenis. Contoh udang lobster yang diambil dari supplier yaitu udang lobster bambu, udang lobster kipas merah , udang lobster  kipas putih, udang lobster bintik seribu, udang lobster pasir, udang lobster pakistan, udang lobster mutiara dan masih banyak lagi jenis udang lobster itu sendiri. Jenis udang lobster yang banyak disetorkan adalah udang lobster pasir dan udang lobster bambu, sedangkan yang sulit dicari oleh supplier adalah  udang lobster pakistan jumlahnya hanya sedikit.


Didalam mekanisme pengolahan data udang lobster di CV.Wahyu Samudra yaitu supplier akan menyetorkan udang kepada perusahaan Wahyu Samudra dengan jenis udang yang bermacam-macam. Udang yang disetorkan tersebut akan diperlihara dan ditempatkan sesuai dengan ukurannya, jika ukurannya besar akan dikumpulkan dengan ukuran yang besar dan jika ukuran udangnya kecil maka akan dikumpulkan dengan ukuran yang kecil. Setelah itu akan dikumpulkan berdasarkan jenisnya atau bisa juga berdasarkan kilo gram.

CV.Wahyu Samudra memiliki banyak  pegawai sehingga pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan dan semuanya bersifat kekeluargaan. Tugas pegawainya adalah ada yang mencatat udang yang masuk dan yang keluar, ada yang menerima udang dari supplier dan memisahkan udang lobster kecil dan besar kedalam kolam menurut ukurannya, ada yang menangani bagian penjualan dari pembeli dan lain sebagainya. Pegawai akan menerima udang dari supplier atau para nelayan maka akan terjadilah pemasukkan udang yang disetorkan oleh supplier, maka akan terjadilah penambahan udang dan akan terbentuklah laporan stok udang yang sekarang. Walaupun ada stok udang yang sudah ada maka udang yang baru masuk akan menambahkan udang yang sudah ada, jadi stok bertambah. Sebaliknya jika CV.Wahyu Samudra membeli udang dari supplier(para nelayan) yang berasal Tulungagung(yang banyak menyetorkan udang lobster), Pacitan(yang menyetorkan udang lobster hanya sedikit), Jawa Tengah dan lain sebagainya. Maka akan terjadilah laporan pembelian berdasar periode tertentu.


Udang-udang lobster tersebut memiliki harga-harga yang varisi tergantung pada jenis udang itu sendiri. Contohnya udang bambu harganya Rp.150.000 perkilo gram, ada yang lebih mahal yaitu udang mutiara harganya bisa Rp.200.000 per kilo gram dan masih banyak lagi, harga tersebut pun itu bisa berubah. Maka terjadilah laporan seluruh harga udang.


CV.Wahyu Samudra akan mengadakan transaksi kepada para pembeli. Para pembeli tersebut berasal dari kota bermacam-macam seperti Surabaya, Jakarta, Denpasar Bali, Solo dan masih banyak lagi khususnya berasal dari daerah Jawa. Pembeli akan membeli udang tidak hanya satu jenis tetapi bisa bermacam-macam jenis dan bisa membeli jumlah udang yang banyak sekaligus sesuai dengan stok yang ada di CV.Wahyu Samudra. Maka akan terjadilah laporan data Pembeli dan laporan data penjualan berdasarkan periode tertentu. Stok udang yang ada sekarang, bila udang tersebut dijual maka stok udang akan mengalami perubahan yaitu berkurang jumlahnya. Contoh stok udang tersebut berjumlah 7 dan akan dijual 5 maka  laporan stok udang sekarang akan berkurang jumlahnya menjadi 2. 

Di CV.Wahyu Samudra memerlukan para pegawai untuk menangani masalah sistem pengolahan data udang lobster hidup dengan cepat dan tepat. Untuk itu diperlukan suatu alat teknologi yaitu komputer yang dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam perusahaan tersebut. Misalnya suatu kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam suatu informasi pengolahan data tersebut sangat dibutuhkan dengan cepat, maka komputer dapat mengatasinya dan tidak lupa dengan adanya sumber daya manusia itu sendiri..
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